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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pemanfaatan limbah pertanian dan meningkatkan kesadaran warga untuk
menerapkan prinsip keberlanjutan dalam aktivitas bertani. Kegiatan ini dilaksanakan
di Desa Cibuluh, Kabupaten Subang, Jawa Barat. Kegiatan yang dilakukan adalah
penyuluhan serta pendampingan pemanfaatan limbah pertanian. Penyuluhan dan
pendampingan dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat Politeknik
Manufaktur Bandung serta melibatkan pakar dan masyarakat. Hasil diskusi dengan
masyarakat menunjukkan bahwa petani di Desa Cibuluh Subang belum sepenuhnya
memanfaatkan limbah pertanian hasil panen padi. Setelah proses pemisahan biji padi,
limbah jerami diambil oleh pihak lain atau dibakar. Namun hal ini menyebabkan polusi
udara, dan mencemari lingkungan. Permasalahan yang dialami petani Desa Cibuluh
Subang vyakni kurangnya pengetahuan serta pemahaman mereka mengenai
pemanfaatan limbah pertanian. Oleh karena itu, alternatif solusi yang diharapkan
dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan meningkatkan literasi
lingkungan dan sosialisasi serta memberdayakan masyarakat melalui penyuluhan dan
pendampingan pemanfaatan limbah pertanian. Hasil kegiatan pengabdian
menunjukkan hasil positif dengan tingginya tingkat kesadaran dan pemahaman dasar
para petani serta warga mengenai lingkungan, respon positif terhadap penyuluhan,
serta kesediaan berpartisipasi yang tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan
penyuluhan berdampak pada peningkatan pengetahuan serta kesadaran
masyarakat/petani terhadap lingkungan tempat tinggal atau lingkungan pertaniannya
serta menambah wawasan terkait pemanfaatan limbah pertanian.

Kata Kunci: pemanfaatan limbah pertanian, lingkungan pertanian, penyuluhan, pendampingan

Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat dan peningkatan literasi lingkungan merupakan aspek
penting dalam upaya memajukan kesejahteraan dan keberlanjutan lingkungan di suatu
wilayah. Pemanfaatan limbah pertanian, seperti jerami, menjadi potensi yang belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal dalam konteks pembangunan berkelanjutan
(Inderiati, et al., 2023). Pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk mampu memberikan
nilai tambah yang besar, terutama bagi kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman
(Nurman, et al., 2019).

Desa Cibuluh, Kabupaten Subang, merupakan wilayah agraris yang mayoritas
penduduknya menggantungkan hidup dari sektor pertanian, terutama padi. Namun,
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limbah yang dihasilkan oleh padi seringkali tidak dimanfaatkan secara optimal dan
cenderung menjadi sumber pencemaran lingkungan (Hendayanti, et al., 2020). Setelah biji
padi melalui proses pemisahan, petani harus menangani limbah hasil panen padi, yaitu
jerami. Seringkali petani membakar jerami karena cara tersebut paling mudah.
Pembakaran jerami padi justru dapat menyebabkan polusi udara, dan bara hasil
pembakaran tersebut sangat berbahaya karena bisa menyebabkan kebakaran (Muliarta,
2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat Desa Cibuluh Subang, jerami padi di
wilayah Cibuluh sangat melimpah jika musim panen padi, namun jerami ini belum
dimanfaatkan oleh petani dan justru diambil oleh orang luar daerah. Bahkan sebagian
besar jerami tersebut berakhir dengan cara dibakar yang justru menimbulkan
pencemaran lingkungan. Ketersediaan limbah jerami padi ini merupakan potensi yang
bisa dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pupuk dengan menjadikannya sebagai
pupuk organik. Namun keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang manfaat pupuk
organik dan potensi jerami serta teknologi pengomposan membuat jerami tidak
termanfaatkan. Padahal jerami dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik secara mudah
dan murah (Nurmalasari, et al., 2021).

Keterbatasan literasi lingkungan dan kurangnya kesadaran akan potensi limbah
pertanian menjadi kendala dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
menjaga keberlanjutan lingkungan di Desa Cibuluh Subang. Oleh karena itu, diperlukan
upaya konkret untuk memberdayakan masyarakat lokal dalam memanfaatkan limbah
padi secara berkelanjutan. Apabila petani Desa Cibuluh Subang mendapatkan penyuluhan
dan pendampingan terkait pemanfaatan limbah pertanian berupa jerami padi menjadi
pupuk organik, serta memperoleh sosialisasi dan penyuluhan lingkungan mengenai
pengelolaan lingkungan pertanian dengan menggunakan pupuk organik, dapat
memberikan keuntungan secara ekonomis melalui efesiensi biaya produksi.

Berdasarkan hasil kajian serta data yang telah diperoleh, maka tim pengabdian pada
masyarakat Politeknik Manufaktur Bandung menyusun kegiatan berupa penyuluhan serta
pendampingan pemanfaatan limbah pertanian di Desa Cibuluh Subang. Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Cibuluh mengenai
pemanfaatan limbah pertanian dan meningkatkan kesadaran warga untuk menerapkan
prinsip keberlanjutan dalam aktivitas bertani.

Metode Pelaksanaan

Agar pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dapat memperoleh hasil
yang diharapkan, maka diperlukan sebuah metode yang sesuai. Metode yang
diimplementasikan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA), yang merupakan salah satu
bentuk pemecahan masalah di masyarakat terkait kegiatan pelatihan, penyuluhan, dan
pendampingan. Metode ini diharapkan dapat memberikan solusi serta menyelesaikan
masalah yang terjadi pada mitra sasaran (Mahmud et al., 2022). Metode PRA dijalankan
melalui tahapan kegiatan sosialisasi, tutorial, diskusi, serta praktik dengan melibatkan
masyarakat dalam kegiatan secara keseluruhan.
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Tahapan Persiapan Kegiatan

Tahapan persiapan kegiatan diawali dengan melakukan koordinasi dengan masyarakat
sasaran. Survey awal dilakukan pada bulan Agustus 2024 dan dilanjut dengan komunikasi
melalui telepon. Selama proses persiapan tim dosen serta mahasiswa tetap
berkomunikasi dengan perwakilan masyarakat sasaran untuk mematangkan pelaksanaan
kegiatan sesuai kebutuhan mitra, menentukan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian
serta tempat pelaksanaaan kegiatan pengabdian yang tepat.

[~
| COUNTERN

Il
|
|

Gambar 1. Peta Lokasi Kampung Ciseupan 2, Desa Cibuluh,
Kecamatan Tanjungsiang, Kab. Subang, Jawa Barat

Gambar 2. Survey lokasi pengabdian serta diskusi dengan tokoh masyarakat setempat

Tahapan Pelaksanaan

Peningkatan literasi lingkungan dapat dilakukan melalui penyuluhan lingkungan yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta wawasan bagi mitra agar menjadi
bagian masyarakat yang literat lingkungan sehingga mereka mampu mengatasi dan
mengantisipasi permasalahan lingkungan (Komariah et al., 2020). Kegiatan peningkatan
literasi lingkungan dalam bentuk penyuluhan seringkali dilaksanakan dengan cara seminar
atau sosialisasi, yang diharapkan mampu membangun kesadaran masyarakat terhadap
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lingkungan (Arni, 2020). Selain itu, kegiatan ini pun bisa melibatkan partisipasi aktif dari
mitra sehingga bisa berbagi pengetahuan terkait pemanfaatan lingkungan yang
menguntungkan pertanian (Wahyuni, Riyanto and Hardana, 2022) serta pemahaman
tentang pencemaran lingkungan yang diakibatkan dari kesalahan pengelolaan limbah
pertanian (Utama et al., 2021).

Penyuluhan dan pendampingan dilaksanakan di Kampung Ciseupan 2, Desa Cibuluh,
Kecamatan Tanjungsiang, Kabupaten Subang, Jawa Barat pada tanggal 14 Oktober 2024.
Kegiatan ini melibatkan mahasiswa, pihak berwenang (ketua RW), petani serta warga
desa, dan narasumber yang relevan dengan situasi dan kondisi lingkungan pertanian.

Narasumber yang dilibatkan dalam kegiatan penyuluhan adalah PT Guna Olah Limbah
yang merupakan praktisi pada bidang pengelolaan serta pengolahan lingkungan. Dengan
menggunakan teknologi terkini, PT Guna Olah Limbah bergerak di bidang pengolahan
limbah, baik limbah anorganik maupun limbah organik yang mengolah limbah lingkungan
menjadi produk yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pertanian serta
menjaga kelestarian lingkungan pertanian. Salah satu produk yang sudah diolah PT Guna
Olah Limbah yakni pupuk organik cair yang merupakan produk hasil kebermanfaatan
limbah yang lebih ramah lingkungan.

Pupuk organik cair ini digunakan dalam kegiatan penyuluhan sebagai sarana
mengenalkan kepada warga mengenai produk hasil pengolahan limbah pertanian sebagai
pengganti pupuk kimia. Pengenalan pupuk organik tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman warga untuk dapat memanfaatkan limbah pertaniannya dan
diolah kembali menjadi produk yang lebih bermanfaat dan ramah lingkungan.

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan metode ceramah dan dilanjutkan
pendampingan berupa diskusi kelompok terbuka serta praktek langsung. Praktek
dilakukan setelah sesi diskusi berakhir. Materi penyuluhan tentang kesadaran lingkungan
serta pemanfaatan limbah pertanian.

Ketercapaian kegiatan penyuluhan serta pendampingan perlu dievaluasi untuk
mengetahui tingkat pemahaman kelompok masyarakat/petani melalui kuesioner. Evaluasi
untuk mengukur pemahaman dalam bentuk sikap serta pengetahuan perilaku. Hasil
evaluasi ini diharapkan mampu memperbaiki cara pandang serta tata nilai
masyarakat/petani dalam pengelolaan lingkungan serta meningkatkan partisipasi mereka
dalam pemanfaatan limbah pertanian.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penyuluhan lingkungan serta sosialisasi pemanfaatan limbah pertanian Jerami
padi dilakukan untuk memberikan pengetahuan serta pemahaman yang bisa
meningkatkan kesadaran masyarakat/petani terhadap lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan pertaniannya serta menambah wawasan terkait pemanfaatan limbah
pertanian jerami padi. Kegiatan penyuluhan dilakukan dalam bentuk seminar atau
sosialisasi.

Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi terkait
berbagai jenis pencemaran lingkungan yang diakibatkan dari kesalahan pengelolaan
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limbah pertanian. Selain itu, materi tentang bahaya penggunaan pupuk kimia dalam
jangka waktu lama juga diberikan agar petani tidak tergantung pada penggunaan pupuk
kimia. Selanjutnya paparan tentang potensi pemanfaatan limbah pertanian menjadi
komoditi lain yang berguna untuk keberlanjutan kondisi lingkungan pertanian diberikan.
Salah satu sumber bahan organik yang digunakan untuk proses pembuatan pupuk
organik adalah jerami padi. Dengan adanya jumlah jerami padi yang melimpah pasca
panen yang selalu dikategorikan limbah diharapkan dapat diolah dan dimanfaatkan
menjadi pupuk organik. Penggunaan pupuk dari bahan organik diharapkan dapat
mendukung pelestarian alam serta dapat meningkatkan pendapatan petani. Oleh karena
itu, petani perlu mengetahui serta memahami manfaat dan kandungan jerami padi.

Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan

Setelah kegiatan sosialisasi atau penyuluhan mengenai pemanfaatan limbah pertanian
selesai dilaksanakan, kegiatan selanjutnya adalah berupa pendampingan yang bertujuan
untuk memberikan pemahaman kepada petani terkait budidaya padi ramah lingkungan.
Petani diharapkan memahami tentang kandungan unsur hara potensi jerami, agar tujuan
akhir kegiatan ini bisa tercapai diantaranya adalah peningkatan pengetahuan serta
pemahaman petani mengenai pertanian ramah lingkungan. Pendampingan dilaksanakan
dalam bentuk diskusi kelompok agar para peserta dengan tim pelaksana kegiatan bisa
berbagi informasi mengenai dampak penggunaan pupuk kimia berlebihan baik secara
ekologi yang mengakibatkan penurunan produktifitas lahan pertanian namun menambah
beban serta biaya usaha pertanian. Kegiatan pendampingan ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran para petani serta masyarakat setempat untuk memahami serta
mulai terbiasa untuk memanfaatkan dan mengolah limbah pertanian jerami padi menjadi
pupuk organik yang bisa digunakan sebagai alternatif pupuk kimia.

Gambar 4. Kegiatan Pendampingan dan Diskusi Pemanfaatan Limbah Pertanian
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Monitoring and Evaluasi Kegiatan

Untuk mengetahui efektivitas program yang telah dilaksanakan, maka perlu dilakukan
tahapan monitoring dan evaluasi kegiatan yang diharapkan dapat menggali permasalahan
lain yang timbul setelah program penyuluhan, serta pendampingan berakhir. Kegiatan
monitoring dan evaluasi pun diharapkan menjadi sarana untuk menemukan
permasalahan terkait pemanfaatan teknologi pengolahan limbah pertanian dari sisi teknis
dan sisi penggunaan di masyarakat. Kuesioner digunakan sebagai instrumen monitoring
dan evaluasi kegiatan penyuluhan pemanfaatan limbah pertanian. Hasil kuesioner dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.

N Thu Cara Pembuangan Limbah Sebelum Penyuluhan
W Tidak Tahu

M Tempat Sampah Biasa
Sembarang Tempat
M Dikelola Menjadi Bermanfaat

15.4%

Gambar 5. Hasil Kuesioner mengenai pengetahuan awal serta kesadaran warga
mengenai pengelolaan limbah pertanian

Berkenaan dengan pengetahuan awal serta kesadaran warga mengenai pengelolaan
limbah, mayoritas responden (96.2% atau 25 dari 26 orang) sudah memiliki pengetahuan
dasar tentang pengelolaan limbah sebelum penyuluhan. Meskipun memiliki pengetahuan,
praktik pengelolaan limbah masih belum optimal, dimana 73.1% responden masih
membuang limbah di sawah dan 15.4% bahkan masih membuang limbah sembarangan.
Hanya 11.5% yang sudah memanfaatkan limbah menjadi sesuatu yang bermanfaat.

Persepsi Pentingnya Pengelolaan Limbah W Sangat Penting

Cukup Penting

W Tertarik
Sangat Tertarik

46.2%
53.8%

Gambar 6. Hasil Kuesioner mengenai persepsi serta minat masyarakat tentang pengelolaan limbah
pertanian

Berkenaan dengan persepsi serta minat masyarakat mengenai pengelolaan limbah,
ditemukan bahwa tingkat kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah cukup tinggi,
yaitu 53.8% menganggap sangat penting, dan 46.2% menganggap cukup penting. Oleh
karena itu penyuluhan berhasil membangkitkan minat positif para peserta dengan data
34.6% sangat tertarik, dan 65.4% tertarik.
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Kesediaan Berpartisipasi s
M Lingkungan Lebih Bersih c s W Bersedia
Mengurangi Sampah Mungkin dengan Dukungan
M Menghasilkan Produk Bermanfaat

Gambar 7. Hasil Kuesioner mengenai ekspektasi dan partisipasi warga dalam pengelolaan serta
pemanfaatan limbah pertanian

Mengenai ekspektasi dan partisipasi warga dalam pengelolaan serta pemanfaatan
limbah, data menunjukkan bahwa responden memahami berbagai manfaat pengelolaan
limbah, dimana 46.2% fokus pada kebersihan lingkungan, 34.6% menekankan
pengurangan volume limbah, dan 19.2% melihat potensi menghasilkan produk
bermanfaat. Selain itu tingkat kesediaan berpartisipasi menunjukkan prospek positif,
yaitu 53.8% langsung bersedia terlibat, dan 46.2% bersedia dengan syarat adanya
dukungan tambahan.

Hasil kegiatan mengenai program penyuluhan dan pendampingan pengelolaan serta
pemanfaatan limbah pertanian menunjukkan hasil positif yang dapat dilihat dari tingginya
tingkat kesadaran dan pemahaman dasar para petani serta warga mengenai lingkungan,
respon positif peserta terhadap penyuluhan, serta kesediaan berpartisipasi yang tinggi
(100% bersedia dengan/tanpa syarat). Namun, masih terdapat kendala serta tantangan
yang masih dirasakan oleh masyarakat yaitu masih adanya kesenjangan antara
pengetahuan dan praktik, kebutuhan dukungan tambahan untuk implementasi, serta
perlunya pendampingan berkelanjutan. Kegiatan ini juga memiliki potensi keberhasilan
yang tinggi jika didukung dengan pendampingan dan infrastruktur yang memadai.

Kesimpulan

Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat diharapkan dapat berdampak positif bagi
peningkatan pemahaman masyarakat Desa Cibuluh Kabupaten Subang mengenai
pemanfaatan limbah pertanian serta peningkatan kesadaran warga untuk menerapkan
prinsip keberlanjutan dalam aktivitas bertani. Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan
prospek keberlanjutan program sangat baik, didukung oleh kesadaran yang tinggi dari
masyarakat, minat yang kuat untuk berpartisipasi, serta pemahaman akan manfaat
program. Terkait kendala yang masih dirasakan oleh warga terutama mengenai minimnya
akses serta dukungan untuk memanfaatkan serta mengelola limbah pertanian tersebut.
Oleh karena itu, rekomendasi yang bisa disampaikan adalah dengan memberikan
pelatihan praktis tentang teknik pengelolaan limbah secara berkala dan berkelanjutan,
menyediakan infrastruktur dan dukungan yang memadai, membentuk kelompok kerja
pendampingan, serta melakukan monitoring dan evaluasi berkelanjutan.
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